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PAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL DAN MASALAH
Untuk menghilangkan kesalah pengertian dan kesalahan
interpretasi yang mungkin timbul, ada baiknya peneliti je-
laskan arti dan maksud judul atsu topik penelitian di atas,
agar permasalahan yang hendak dikaji atau diteliti menjadi
jelss.
1. Aktifitas Dakwah

Kata aktifitas artinya sama dengan kegiatan, se-
dang kegiatan berasal dari kata "giat” yang berarti rajin
dan semangalt. Secara luas kegiatan berarti kekuasaan atau
ketangkasan, keaktifan serta ussha yang dilakukan secara
giat.l Dengan demikian maka aktifitas atau kegiatan dapat
diartikan suatu usaha yang dilakukan secara sungguh-sung-
guh untuk mencapai tujuan.

Dakwah adalah mengajak orang lain untuk meyakini
dan mengamalkan agidah dan syari’ah Islam yang terlebih
dahulu telah diyakini dan diamalkan oleh pendakwah sen-

diri.?2
Yang kami maksud dengan sktifitas dakwah disini
adalah usaha mengajak orang lain secara sungguh-sungguh

1 wJs. Purwodarminto, EKamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:
Penertbit Balai Pustaka, 1876), hl. 322.

< a. Hasymi, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’'an (Jakarta: Fe-
nerbit Bulan Eintang, 1976), hal. 28.
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untuk meyakini dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam, b;ik
agidah, ibadsh, dan akhlaq, supaya dapat memperoleh keba-
hagiaan dunis dan akhirat.
2. Tharigat Syaziliyah
Thariqat berarti jalan hidup} vang dimaksud Thari-
qat Syaziliyah disini adalah jalan hidup yang dilaskukan
oleh Abu Hasan Asy-Syizili yang lahir di daerah Maghribi
tahun 573 H. yang sekarang dikembangkan di Desa laren
sebagai cabang dari Magelang Jawa Tengah.
3. Desa Laren
Desa Laren merupakan salah satu desa dari enam be-
las desa yang berada di Wilayah Kecamatan Bumiayu vang
terletak antara satu kilo meter sebelah barat kota keca-
matan dan delapan puluh kilo sebelah selatan kota Kabupa-
ten Brebes Jawa Tengah.

Jadi yang dimaksud dengan aktifitas dakwah tharigat
Syazilyah di Desa Laren adalah usahs mengajak orang lain se-
cara sungguh-sungguh untuk meyakini dan mengamalkan ajaran-
ajaran Islam, baik masalah aqidah, ibadah, maupun akhlaq,
supaya daat memperoleh kebahagiaaan di dunia dan di skhirat.
Usha ini dilakukan oleh Tarigat Syaziliyah di Desa Laren.

Aktifitas dakwah itu berupa:

3 Muhammad Ibn Abbad. Surat-Surat Sang_ Sufi (Bandung: Fener-—
bit Mizan, 1993), hal. 38.

4 Abu Bakar Aceh. Fengantar Sejarah Sufi Dan Tasawwuf (Solo:
Fenerbit CV. Ramadhani, 1990), hal. 275 dan 278.




Kegiatan Harian
a. Dzikir
Yang dimaksud dengan dzikir adalah mambaca kali-
mat-kalimat yang baik, seperti istighfar.
b. Kuliah.Subuh
Kuliah subuh adalah pengajian yvang dilaksanakan
setelah sholat subuh.
Kegiatan Mingguan
a. Yasinan
Yasinan adalah pembacasn surat Yasin yang dilaku-
kan secara bersama-sama yang dipimpin oleh seorang
imam pada setiap hari Kamis jam 20.30 WIB.
b. Nariyahan
Yang dimaksud dengan Nariyahan adalah pembacaan
sholawat nariyah setiap hari Kamis jam 20.30 WIB.
Kegiatan Bulanan
Kegiatan ini oleh pengikutnya disebut Selapanan,
maksudnya pengajian yang diadakan setiap satu bulan enanm
hari, dihitung mulai kalender Jawa, setiap hari Rabu Pon.
Dilaksanakan pada jam 14.30 sampai 16.00 WIB bertempat di
Masjid Jami  Desa Laren. Kegiatan ini dihadiri oleh selu-
ruh anggotanya. Sedangkan materinya yang disampaikan:
a. Managiban
Managiban adalah pembacaan sejarah Abu Hasan Ali
Asy-Syazili dalam kitab Tanwirul Ma’ali, untuk diikuti
sifat-sifat baiknya.
b. Tahlilan

Tahlilan adalah membaca bacaan-bacaan tertentu dan
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menghadiahkan pshalanys kepada orang yang telah mati.

c. Pengajian
Pengajian adalah pendalaman ajaran-ajaran Islam
vang meliputi ibadah, agidah, akhlaq, maupun sejarah
kepada pengikut Tharigat Syaziliyah oleh seornag guru
atan da’i.
4. Kegiatan Tahunan

KEegiatan tahunan adalah kegiatan yang paling ramai
vang paling besar, bahkan menurut ukuran desa Laren me-
rupakan pengajian akbar, karena dalam pengajian ini se-
lalu memanggil atau mengambil mubaligh dari luar daerah,
disamping itu juga melibatkan aparat pemerintah setempat,
baik sipil maupun ABRI. Sehingga dalam setiap pelaksanaan
kegiatan ini selalu dibuat kepanitiaan khusus.

Pada kesempatan ini pula bagi setiap anggota baru
vang tidak mampu mengikuti bai 'at di magelang dapat me-
ngikuti bai'at di Desa laren, karena pada acara ini guru
mursyid dari magelang berkenan menghadirinva.

Bai'at adalah Jjanji setia yang diucapkan seorang
atau beberapa orang, yang akan masuk dalam thariqat Sya-
ziliyah. Dan diucapkan di hadapan guru mursyid.

Untuk mendapatkan informasi yang maksimal tentang ak-
tifitas-aktifitas dakwah Tharigat Syaziliyah di dessa Larén,
maka kami meneliti hanya sebagian dari kegiatan thariqat
Syaziliyah vyang ada, antara lain: Managiban, tahlilan, pe-
ngajian, dan Baiatan. Penelitian dilakukan pada tanggal 20

September 1896 sampai 20 Nopember 1996.
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LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan dahwah Islam dewasa ini bukan saja memer-
lukan kuantitas para dai ataupun kuantitas. lémbaga—lembaga
da,wah vang mengorganisir dan mencetak para da’'i melainkan
harus dilengkapi oleh beberapa syarat. Diantara syarat vyang
diperlukan adalah kualitas para da’i, materi-materi dakwah,
bentuk-bentuk dakwah serta pembaharuan metode dakwah vyang
dipakai. Meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya ilmu
pengetahuan serta teknologi yang modern, maka dai yvang ber-
kualitas tinggi sangat diperlukan untuk menyehatkan keadaan
dan membangun spiritual masyarakat.

Dalam mencapai cita-cita atau kebutuhan tersebut di
atas diperlukan adanya kesadaran yvang tinggi dari umat Islam
untuk bersama-sama membangun seutuhnya. Selain itu adanya
lembaga-lembaga seperti perguruan tinggi dakwah Islam, 1lem-
baga-lembaga kursus dakwah dan organisasi-organisasi dakwah
sangat diperlukan kehadirannya. Karena dari sinilah diharap-
kan muncul para da’i vang intelek dan berkualitas tinggi.

Dalam dakwah sehari-hari tidaklah heran jika masih ba-
nyak kita Jjumpai para da’i yang gagal dalam menyampaikan
dakwahnya vyvang kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor
antaré lain:

1. Faktor Extern

Hal ini biasanya disebabkan oleh hambatan-hambatan yang
datang dari lingkungan da’ i sendiri baik dari penguasa atau-
pun dari masyarakat yang tidak senang menerima kehadirannya.

Dalam suatu negara yvang beraneka ragam bentuk agama dan



aliran agama sangat diperlukan da’i yang mampu bergaul ge-
ngan siapa saja, baik seagama maupun lain agama. Karena ma-
syarakat akan memandang orang baik atau tidak biasanya ter-
gantung kepada ucapan dan tingkah laku orang tersebut di te-
ngah-tengah masyarakat. Kalau ucapan dan tingsh lakunya se-
suail dengan keinginan masyarakat, tentu apa vyang diharapkan
dari dari masyarakat akan cepat terwujud. Sebaliknya kalau
ucapan dan tingkah lakunya tidak sesuai dengan keinginan ma-
syarakat, tentu apa yang diharapkan akan berbalik jadi
ancaman.

2. Faktor Intern

Faktor ini adalah faktor yang datang dari pribadi
da"i. Hal ini sebenarnya yang sangat menetukan keberhasialn
Juru dakwah dalam menyampaikan dakwahnya. Misalnya kurangnya
intelektualitas pada pribadi da’i, tidak sesuainya antara
ucapan dan perbuaan da’i, kurang ihklasnya da'i, dan bahasa
da’i.

Tharigat Syaziliyah di Laren berdiri setelah tharigat
Nagsyabandiyah, tetapi pengikutnya lebih banyak dibanding
thariqat Nagsyabandiyah bahkan mayoritas masyarakat desa La-
ren yang sudah berkeluarga terdaftar menjadi anggota Tarigat
Syaziliyah.

Menurut pengakuan dari sebagian masyarakat desa Laren
bahwa Tarekat Syaziliyah tidak terlalu membebani kepada pe-
ngikutnya untuk melakukan amalan yang diperkirakan masyara-

kat awam tidak mampu mengerjakan. Tetapi bukan berarti kegi-

atan-kegiatan taregat tersebut sedikit. Sedangkan kegiatsan-



kegiatan Tharigat Syaziliyah antara lain. Nariyahan, Ya;i—

nan, Tahlilan, Managiban, Pengajian dan Bai atan.

Dalam rangka meengatasi kurangnya kegiatan dakwah vang
sesual dan disukal masyarakat dewasa ini, maka alangkah ba-
iknya kita mau mengkaji kegiatan-kegiatan dakwah yang dilak-
sanakan oleh Pharigat Syaziliyah yang banyak menarik perha-
tian masyarakat desa Laren.

PERUMUSAN HASALAH

Hal yang menjadi perhatian khusus dari topik ini dapat
penulis rumuskan sebagai berikut: Bagaimanakah pelaksanaan
kegiatan-kegiatan dakwah Thariqat Syaziliyah di desa Laren
kecamatan Bumiayu kabupaten Brebes, yang berupa Managiban,
Tahlilan, Pengajian dan Bai atan ?

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaima-
nakah aktifitas-aktifitas dakwah Thariqat Syaziliyah di desa
Laren kecamatan Bumiayu kabupaten Brebes, yang berupa mana-
giban, Tahlilan, Pengajian dan Bai atan ?

KEGUNAAN PENELITIAN

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber se-
cara teoritis dalam bidang dakwah Islam.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan seba-
€ai bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan dan mema-
Jukan pelaksaanan dakwah Islam, baik ke dalam maupun ke
luar agama Islam

3. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapai gelar
sarjana dalam ilmu dakwah pada fakultas Dakwah Institut
Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK



1. Tipndisuan Tentang Dakwsh

a.

Pengertian Dakwah

Perkataan dakwah berasal dari bahasa arab "Da‘a".

Da’a yad'u du’aa an atau da’wataj. Ja'i kata dakwah

bentuk isim masdar dari kata da’a, yang mempunyai ar-

2

ti seruan, ajakan, panggilan atau jamuan.

Kata da’a artinya bermacam-macam tergantung kepa-

da pemakaiannya, misalnya. Da‘aa hu ila walimatin ar-
tinya mengundangnya makan dalam pesta, da 'aa lahu ar-
tinya mendoakannya, daa ashu artinys berbicara den-

gannya, berdisknsi dengannva.

Untuk mendasocatkan oendgertian dakwah secara luas,

maka perlu kami ketengahkan beberapa definisi ' dakwah

dari para ahli antara lain

1) Dra. Chadidjah Nasution.

Beliau mengemukakan pengertian dakwah adalah
memperkenalkan agama Allah, yaitu Islam kepada se-
luruh umat manusia agar supaya mereka menganut

agama Islam itu./!

2) M.Natsir.

S Mahmud Yunus. Kamus Arab-lIndonesia (Jakarta: Yayasan Fe-—
nyelenggara Fenterjemah Al-Qur'an), hal.127.

& A.H. Hasanudin, Retorika Dakwah dan Fublisistik Dalam Ke-—

pemimpinan
7

(Jakartas:

(Surabaya: Fenerbit Usaha Nasional, 1982), hal.33.

Ghadidjah Nasution., Berbicara Sebagai Methode Dakwah

Bulan Bintang, 1978),hal.l17.
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Beliau membedakan pengertian risalah di suatu

pihak dan dakwah di pihak lain.

Risalah adalah tugas yang dipikulkan kepada
Rosulullah saw. untuk menyampaikan wahyu yang di-
terimanya. Sedangkan dakwah adalah tugas para mu-
baligh untuk meneruskan risalah sesudah Rosul. Te-
gasnya tugas risalah para Rosul dan tugas dakwsah
para mubaligh.8

Beliau mengartikan dakwah secara luas seba-
gai berikut: "Dakwah dalem arti luas adalah kewa-
jiban vang harus diobpiknl nleh tiap-tiap muslim dan
muslimah dalam arti amar ma ruf nahi mungkar.”g

3) Nur Amin Fattah

Dakwah adalah snatn nsaha aktif untuk me-
ningkatkan taraf dan tata nilai hidup manusia se-
snail dendgan ketentnan Allah dan Rosulnya.lo'

4) Abn Risman.

Dalam Tslam adalah sagala usaha yang dilaku-
kan oleh seseorand muslim atau lebih untuk merang-
sang orandg lain adar memahami, meyakini dan kemu-

dian menghayati ajaran Islam sebagai pedoman hidup

8 M. Natsir, Eighud Da ' wah (Jakarta: Dewan Islamiyah Indone-
sia, 1977),hal.é6.

? Ibid, hal.l109.

10 Nur Amin Fattah, Metode Da ' wah Wali Songeo (Fekalongan:
Fenerbit dan T.B. Bahagia, 1084).,hal.l17.
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Budaya

dan kehidupannya.l1

5) Asmuni Syakir.

Istilah dakwah itu dapat diartikan dari

10

dua

segi atau dua sudut pandang, yakni pengertian dak-

wah yang bersifat pembinsasan dan pengertian dsa
vang bersifat pengembangan. Pembinaan artinya

atu kegiatan untnk mempertahanksn dan menyempu

kwah

su-

rna-

kan snatn hal yang telah ada sebelumnya. Sedang

pengembangan adalah suatu kegiatan vang meng
kepada pembaharuan atau mengadakan sesuatu yan

lum ada.

arah

E be

Pengertian dakwah yang bersifat pembinaan

adalah suatu usaha mempertahankan, melestar

dan menyempurnakan umat manusia agar mereka t

ikan

etap

beriman kepada Allah, dengan menjalankan syariat-

nya sehingga mereka menjadi manusia vang bah
di dunia maupun di skhirat. Sedangkan penger
dakwah yang bersifat pengembangan adalah meng
manusia yang belum beriman kepada Allah SWT

mentaati syariat Islam (memeluk agama Islam) s

vya nantinya dapat hidup bahagia dan sejahtera

Amrullah Achmad, Dakwah Islam dan Transformasi

agisa
tian
ajak
agar
upa-

di

Spsial

(Yogyakarta: Fenerbit Fusat Latihan, Fenelitian dan

gembangan Masyarakat, 1985),.hal.12.

Fen-
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dunia maupun di akhiratj

6) Jamaluddin Kafie.

Dakwah adalah suatu sistem kegiatan dari
seseorang, sekelompok, segolongan umat Islam se-
bagai aktualisasi imaniah vang dimanifestasikan
dalam bentuk seruan, ajakan, panggilan, undangan,
doa vaneg disampaikan dengan ikhlas dan menggunakan
metode., sistem dan teknik tertentu agar mampu me-
nventuh kalbn dan fithroh seseorang, keluarga, ke-
lompok, massa dan masyarakat manusia, supaya dapat
mempengaruhi tingkah lakunya untuk mencapai tujuan

tertentu:l3
Dari pengertian-pengertian dakwah diataas, dapat
kami simpulkan menjadi beberapa kelompok antara lain

a) Dakﬁah adalah suatu usaha atau proses yang dise-
lenggarakan dengan ikhias dan berencana.

b) Dakwah adalah mengaiak manusia kejalan Allah dan
memperbaiki situasi yang lebih baik, dalam rangka
mencapai kehahagiaan baik di dunia maupun di
akhirat.

b. Dasar Hukum Dakwah
Berdakwah dalam segala bentuknya adalah wajib

hukumnya bagi setiap muslim. Hal ini sesusai dengan

12 nemuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Suraba-—
va: Fenerbit Al Ikhlas, 1983), hal.Z20.

13 Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah Bidang Studi dan Bahan
Acuan (Surabaya: Fenerbit Indah, 1993), hal.29.




firman Allah.
}‘/P/J

Lﬁ;)f*‘]’\“’,é//j} 5// x \‘3\’{;}@ )of/o\(}ac )C:J
(vercbt ) ;’»\f—‘ rﬁ’ CDAF KB chora:

Artlnya
Dan hendaklah ada disntara kamu segolongan umat
vang menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada
vang ma ruf dan mencegah dari yang mu?gkar me-

rekalah orang-orang yang beruntung.
(@S.Ali Imron ,104 )

&;*ﬂL)J AJ$196L;(;WJC:’), L)Jffﬂk*i‘ St
(\m;o}‘) G j,&b;ﬁ) 3\

Artinya
" Serulah (manusia) kepada Jjalan Tuhanmu dengan

hikmah dan pelajaran yang balk dan bantahlah me-

reka dengan cara yang baik . 15 (@S. An Nahl,
125)

Sabda nabi Muhammad saw

r\\ ,/‘l/\c// ‘)
N ) AP 52
—93)\5;" X
Artinya
" Sampa1kan1a? ajaranku kepada orang lain walaupun
satu ayat. ( HR. Bukhori )

¢. Tujuan Dakwah
Ada beberapa tujuan dakwah antara lain
1) Tujuan hakiki yaitu mengajak manusia untuk menge-

nal Tuhannya dan mempercayaiNya sekaligus sekali-

14 A1-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Departemen Agama RI.,
L989), hal.93.

1% 1pid,. hal.421.

16 pepuni Syukir, Op.Cit,. hal.28.
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gus mengikuti jalan petunjukNya.

2) Tujuan Umum yaitu menyeru kepada manusia mengin-
dahkan seruan Allash dan Rosulnya serta memenuhi
panggilannya, dalam hal yang dapat memberikan
keba-hagiaan hidupnya di dunia dan di akhirat
kelak.

3) Tujuan khusus yaitu berusaha bagaimana membentuk
satu tatanan masyarakat Islam yang utuh fiissilmi
kaaffah.

4) Tujuan urgen yaitu agar tingkah laku manusia yang
berahklak itu secara eksis dapat tercermin dalam
fakta hidup dan lingkungannya serta dapat mempe-
ngaruhi jalan pikirannya.

9) Tujuan insidental yaitu untuk dapat meringankan
beban manusia itu dengan jalan memberikan pemeca-
han-pemecahan permasalahan yang terus berkembang
atau memberikan jawaban atau berbasgai persoalan
vang dihadapi oleh setiap golongan manusia di se-
gala rusng dan waktu.17

Tujuan-ujuan di atas sebenarnya merupakan taha-
pan-tahapan ideologis dari satu tujuan asasi dakwah
vaitu membentuk manusia taqwa.l9

d. Unsur-Unsur Dakwah
1) Materi Dakwah

Pada dasarnya materi dakwah adalah Al-Qur  an

dan As-Sunnah. Al- Quran merupakan sumber utamanya

17 Jamaluddin kKafie, Qp.Cit, hal.bbé.

18 1hid, hall.ss.
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ia materi pokok yang harus di sampaikan melalui
dakwah dengan bahasa yang dimengerti oleh masyara-
kat (komunikan atau audiens) Al-Quran merupakan
wahyu Allah yang mutlak kebenarannya dan dijsga
sendiri oleh Allah akan keutuhan, keaslian dan ke-
akuratannya. Al-Quran adalah kitab suci umat Islam
vyang diturunkan Allah melslui perantara malaikat
jibril kepada nabi Muhammad sebagai satu pedoman
hidup yang harus ditaati dan dipatuhi oleh umat
manusia dalam menuju keselamatan hidup di dunis
dan akhirat.lS

Sumber kedua sebagai materi dakwah setelah Al
Quran adalah As sunnah, yvaitu segala sesuatu vang
menyangkut perbuatan Nabi Muhammad baik dalam uca-
pannya, tingkah lakunya maupun dalam sikapnya. Se-
bagai sumber kedua materi dakwah As sunnah mempun-
vai perbedsan dengan Al-Quran. Kalau Al-Qur  an
adalah wahyu Allah yang mutlak kebenarannya, maka
As-sunnah hanyalah datang dari Nabi Muhammad SAW.
Antara keduanya mempunyai perbedaan-perbedaan yang
prinsipal. Al-Qur'an nilai kebenarannya qot i (ab-
solut), sedangkan as-sunnah nilai kebenarannya
zhonni (kecuali yang mutawattir). Kalau dalam Al-
Qur "an semuanya di jadikan pedoman hidup, tapi ti-
dak semua yang ada dalam as-sunnah mesti harus di-
jadikan pedoman hidup, karena dalam as-sunnah ma-

19 Slamet Fuhaemin Abda., Frinsip-Frinsip Metodolegi




2)

20 Ibid,

2l 1pid,

-
L A

sih dikenal adanya sunnah yang tasyri’ dan ada

vang ghoiru tasyri’, ada yang shoheh dan ada vang

doif. Untuk itu kedudukan as sunnah terhadap Al-

Qur "an dapat dijelaskan sebagai berikut.

a) Bayan tafsir yaitu menerangkan ayat-ayat vang
sangat umum, mujmal dan musyarak seperti penje-
lasan cara (kaifiyat) sholat, haji dan sebagai-
nya.

b) Bayan takrir yaitu memperkékoh dan memperkuat
Al-Qur  an.

c) Bayan taudikh yaitu sebagai penjelas maksud dan
tujuan suatu ayat dalam Al—Qur‘an.zG

Subyek Dakwah

Seorang muslim mesti sadar bahwa dirinya ada-
lah subyek dakwah, ia adalah pelaku yang tidak bo-
leh absen. Tidak ada kekecualian seseorang untuk
lepas dari kedudukannya sebagai subyek dakwah. Da-
lam keadaan dan situasi yang bagaimanapun manusia
muslim tetap harus sadar bshwa dirinya adalah sub-
vek dakwah yang harus secara terus menerus melak-
sanakan tugasnya sebagai da’i dengan cara-cara

vang sesuail dengan tempat dan situasinya.21
Nabi Muhammad SAW bersabdsa.
A /:/‘/"f 87 NP AN 2 ¢ Y &
et d O o 85 UC LN S

A . ‘/./-e/"'/,’. - 4
Coap\ CN 59 4 Nos B RVACIF AL O
s AL <

el ) G4V

hal.S0.

Pal- 5.
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Artinvya
Barang siapa diantara kamu melihat perbua-
tan vyang mungkar (dilarang syara) maka hendsklah
ia merubahnya (memberantasnya) dengan kekuatan ta-
ngannya, maka Jjika ia tidak sanggup hendsklah isa
rubah dengan kemampuan lidahnya, dan jika ia tak
sanggup pula maka hendaklah diingkarinya dengan
hatinya, dan itulah selemah-lemah iman."22 (HR.
Muslim dari Abu Said Al-Khudri)
3) Obyek Dakwah
Obyek dakwah amatlah luas, ia adalah masyarsa-
kat yang beraneks ragam latar belakang dan kedudu-
kannya. Berkait di dalamnys manusia vang merupakan
anggota masyarakat yang masing-masing mempunyai
kelainan individu. Tak ada msnusisa yang sama per-
sis walaupun terjadi dari satu janin dari satu
ibu. Masing-masing mempunyai kemauan, keinginan,
pikiran dan pandangan yang berbeda-beds. Secars
individual ada orang yang keras kemauannya, yang
susah diajak kompromi seakan-akan dialah orang
vang paling benar kalau sudah berpegang pada prin-
sipnya. Ada pula orang yang lemah keinginannys is
gampang dibelak-belokkan hingga tidak jelas pendi-
riannya.la
Dari urasian diatas jelaslah bahwa yang dimak-
sud dengan obyek dakwah adalah seluruh manusisa

vang dijadikan sebagai sasaran dakwah.

4) Logistik Dakwah

oy

23 Glamet Muhaemin Abda. OQp-Cit. . hal. S2-%3,
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Logistik dakwah adalah pembisyaan dan perals-

tan dakwah.?"

Dakwah dalam era seperti sekarang ini
tidak cukup bermodal ceramah, memang ceramah meru-
pakan metode dakwah yang tidak bisa diabaikan, te-
tapi beraneka ragamnya .kecenderungan masyarsakat
vyang menuntut dakwah juga harus menggunakan cara
vang beraneka pula. Seperti dakwah dengan musik,
dakwah dengan film, dan lain-lain. Sehingga dakwah
sekarang memerlukan dana yang banyak dan peralatan
vang sesual dengan masyarakat.
Metode Dakwah
a) Pengertian Metode Dakwah
Metode berasal dari bahasa Yunani methodos,
merupakan gabungan dari kata meta yang berarti
melalui, mengikuti, sesudah dan kata hodos yang
berarti jalan, cara, arah. Jadi metode artinya
cara yang bisa t:i:'n:za-mpuh.2‘5
Dari uraiaﬁ diatas dapat diambil suatu pe-
ngertian, bahwa yang dimaksud dengan metode dak-
wah adalah suatu cara yang ditempuh dalam usaha
mengajak manusia ke jalan Allah SWT untuk men-
capai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
b) Macam-macam Metode Dakwah

(1) Metode Bil Qolbi

24 1lbid,

el

P

hal. S4.

Jamaliddin Kafie. Op-Cit., hal.38.
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Metode bil qolbi adalah cars kerja da-

lam melaksanakan dakwah (amar ma ruf nahi
mungkar) sesuai dengan potensi aktual hati
manusia yang sifatnya meyakini dan menolak
dakwah. Dalam batin meyakini bahwa apa yang
harus di sampaikan dalam masyarakat adslah
kebenaran dari Allash SWT dan RosulNya. Da-
lam hati tidak mencampur adukkan antara
vang hak dan yang bathil (talisu al hak bil
bathil), mana yang hak di sepakati harus di
sampaikan dan mans yang batal disetujui ti-
dak disampaikan. Manifestasinya dalam ben-
tuk fisik, berupa membatasi hubungan dengan
lingkungannya, kapan dan dengan siapa dia
harus membina silaturrahmi secara mendalam
dan kapan dan dengan siapa dia harus mengu-
rangi keakraban agar bisa terhindar dari
pencampuradukan yang hak dengan yang ba-
thil. Cara membatasi lingkungan yang tera-
khir inilah yang termasuk menolak keadaan
vang tidak sejalan dengan keyakinan Islam
dalam hatinya. Potensi insani yang diguna-
kan "dalam metode ini adalah hati dan fiki-

ra.m'lya.‘z'é

<6 Amrullah Ahmad, Metodologi Dakwah Islam Sistem Metode dan
Teknik Dakwah (FPenerbit: Masyarakat Studi Ilmu dan Teknologi Dak-
wah, 19846), hal. X3I-34,
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Metode Bil T.isan

Metode bil lisan ad?lah suatu cara ker-
ja yang mengikuti sifst dan prosedur potensi
lisan dalam mengutarakan suatu cita-cita,
kevshkinan, pandsngan danipendapat.Kelancaran
bahasa dan kemampuan menata pikiran yang
skan dintarakan, keluasaL ilmu pengetahuan,
kematangan siksp dan keluasan amal sebanding
dengan kelusssn ilmu ysng dimiliki (minimal
bidang yvang akan disampaﬁkan) sangat menen-
tukan dalam penggunssn metode ini. Metode
ini adalah metode yang efektif untuk mengu-
tarskan ajaran Islam yn% paling permulaan
sekali. Sebelum manusisa bisa menggunakan sa-
rana buatan (hasil teknélogi) mereka telah
mengutarakan apa yvang menjadi kemauannya de-
ngan menggunakan bahasa%lisan. Oleh karens
itu metode ini sudah digunakan sejak Nai
Adam AS sampéi Nabi Muhaﬁammad SAW dan Jjugsa
menjadi tradisi dakwah sampai hari ini. Ka-
rena begitu populernya @etode ini sampéi—
sampal tradisi pemikiran dan pelaksanaan
dakwah diwarnai dakwah bil 1lisan. Potensi
insani yang paling berperan dalam metode ini
adalsh hati, pikiran dan 1isan.27

Metode Bil vyaacd

Metode bil yaad adglah suatu cars ker-

Y RTETE= T R I RTINS SOV e SR S 4 S

——— |
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Ja mengupayakan terwujudnya ajaran Islam da-
lam kehidupan pribadi dan sosial dengan me-
ngikuti cara dan prosedur kerja potensi ma-
nusia berupa hati, pikiran lisan dan tangan
(fisik) yang nampak dalam keutuhan kegiatan
operasional. Penekanannya adalah sedikit bi-
cara banyak bekerja (amal yang nyata). Kare-
na itu metode ini sangat komplek dibanding
dengan penggunaan mebode lainnya sebab me-
libatkan keteguhan agidah, keutuhan wawasan
Islam, keteguhan memegang etika dakwah, ket-
rampilan menterjemahkan ajaran Islam dalam
berntuk konkrit dan kemampuan membaca kea-
daan masyarakat secara menyeluruh.
2 Tini Tent T} TEY  .evA
a. Pengertian Tharigat Syaziliyah
Secara bebas kata "tharigat” berarti metode atau

cara mendekatkan diri pada Allah SWT. Sedangkan kata

"Syaziliyah"” adalah penisbatan pada gurunya yaitu, Abu

Hasan Ali Asy Syazili, maka pendekatan diri pada Allah

SWT, dengan menggunakan metode atau cara yang dilaku-

kan oleh Asy-Syazili ini dinamakan "tharigat Syazili-

yah . "

Abu Hasan Ali Asy-Syazili lahir di sebuah desa

bernama Gamara, dekat kota Sabtah daerah Maroko tahun



583 H/1196 M. Beliau memiliki garis nasab sampai pada
Sayyidina Hasan Ibnu Ali ibnu Abu Tholib ra.%8 garis
nasab selanjutnya adalah Abu Hasan Ali Asy-Syazili Ib-
nu Abdullah Ibnu Al-Jabbar Ibnu Tamim Ibnu Hurmus Ibnu
Hati Ibnu Qusyai Ibnu Yusuf Ibnu Yusa Ibnu Wardi Ibnu
Ali Ibnu Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Isa Ibnu Idris Al-
Musana Ibnu Hasan Ibnu Ali Ibnu Abi Tholib dan Fatimah
binti Rosulullah SAW.30

Syazili merupakan nama tempat tinggalnya, kemudi-
an dinisbatkan kepada namanya, adalah sebuah dessa yang
terletak di Afrika Utara. Akan tetapi menurut KH. Dal-
har Abdurrahman letak desa tersebut di Afrika Barat.S!
-Pada suatu hari gurunya yang bernama Abdus Salam Ibnu
Masyai berkata kepada Abu Hasan agar ia pindah ke se-
buah desa yang bernama "“"Syaziliyah”. Di tempat inilah
ia banyak melakukan ibadah. Supaya ibadahnya dapat
khusu® maka ia ibadah di atas bukit yang bernama "Dzaq
wan, tujuan agar dapat berkonsentrasi melakukan usahsa
penyembuhan rohani, juga mengasingkan diri dari kera-
maian dan kebisingan di sekitarnya. Periode ini oleh

Abdul Halim Mahmud disebut periode persiapan dan la-

29 KH. Nurhadi Ad-Dimani, Mafakhirul Alivah (Semarang: Mena-
ra Kudus, Tanpa Tahun), hal.8.

S0 Abdul Halim Mahmud, Godliyyatut Tashowwuf Al-Madrosatusy
Syadziliyah (kKairo: Dar al-CGutb Al-kKhaditsah, 1387 H.). hal.42.

S1 kH. Dalhar Abdurrohman, Tanwirul Ma'ali Fi Managibi Syeh
Ali bin Abi Asy-Syadzali, Tanpa tahun)., hal.&.
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tihan.32 Setelah periode awal ini selesai ia melanjut-
kan perjalanannya ke Tunisia. Disinilah mulai pertama
kali ia berdakwah dengan perannya sebagai mursyid. Na-
mun karena terjadi pergolakan politik, ia terpaksa pin
dah ke Iskandariyah dan di kota ini ia menetap hingga
akhir hayatnya.

Syazili termasuk orang sufi yang luar biasa, se-
orang tokoh yang besar, cakap parasnya, baik budinya,
dan briliayan pikirgnnya. Tentang sifat-sifat Asy-Sya-
zili diterangkan oleh Al-Maghribi, Tuhan telah menga-
nugerahkan kepada Asy-Syazili yang belum pernah dica-
pai oleh orang-orang sebelumnya dan orang-orang sesu-
dahnya, yaitu dia dan penganutnya tertulis namanya da-
lam Lawhul Mahfudz, ia mendapat gelar Ismul Muadhom,
ia diberi tujuh puluh karomah .33 Tentang karomahnya
ini antara lain dicéritakan bahwa ia dalam mimpi telah
bertemu Nabi Muhamammad yang berkata kepadanya: Hai
Ali pergilah masuk ke negeri Mesir, di sana engkau
akan mendidik 40 orang siddikkin. Oleh karena waktu
itu sangat panas, Syazili konon mengeluh dengan berka-
ta, aku takut akan kehausan, langit akan menurunkan
hujan tiap hari.

b. Amaliyah Tharigat Syaziliyah

Menurut kitab-kitabnya Tharigat Syaziliyah tidak

32 GQodliyatut Tashowwuf Al-Madrosatusy Syadziliyah, 1bid,
hal .30-31.

33 Tanwiru Al«Ma'ali, Ibicd. hal.l1lO.



meletakkan syarat-syarat vang berat kepada syekh tha-
rigat, kecuali mereka ibadah yang diwajibkan, mela-ku-
kan ibadah sunnah sekuasanya, dzikir kepads Tuhan se-
banyak mungkin, istghfar sekurang-kurangnya seribu ka-
li, sholawat kepada Nabi sekurang-kurangnya seratus
kali sehari semalam, serta beberapa sembahyang sun-
nah.34

Mengenai adab dzikir kitab-kitab Syaziliyah me-
ringkasnya sebanyak 20 macam, lima sebelum mengucapkan
dzikir, dua belas dalam mengucapkan dzikir, dan tiga
sesudah mengucap dzikir.S®

Adapun yang harus dilakukan sebelum dzikir adalah
taubat, mandi dan berwudlu, diam dan tenang, menghaval
kan syekh dan dzikirnya, berpegang kepada syekh sampai
kepada Nabi. Adapun yang dilakukan sedang dzikir ada-
lah duduk, meletakkan kedua belah tangan ke atas dua
paha, memperbaiki pakaian, berada di tempat gelap, me-
mejamkan kedua belah mata, mengingat kepada shekh,
siddiq atau benar dengan dzikir, ikhlas, hudur dan me-
lenyapkan semusa yng ada dalam selain Allah. Dan vyang
harus diperhatikan sesudah dzikir ialah khusyu® dan

hudur, menggoncangkan badan, mencegah minum air karensa

dapat melenyapkan kepanasan nur. 30

34 Fengantar Sejarah Sufi dan Tasawwuf, Op.cit, hal.278.

T
et )

Ihid, hal.27s8.

36 Ipid, hal.278-279.
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Salah satu jalan terbaik untuk merngetahui suasa-
na spiritualitas menurut Ibnu ‘Abbad adalah merasakan
nada dan mood doa-doa yang dibawakannys. Diantara dosa
vang termasyhur Asy-syazili adsalah dos lautan, yang
digunakan oleh syeikh dalam berdoa selama banyak me-
nyeberangi Laut Merah dalam perjalannanya ke Makkah
untuk menunaikan ibadah haji. Berikut ini terjemahan
doa yang ditulis oleh H.A.R. Gibb:

Ya Alloh, Yang Maha Tinggi, Yang Maha Perkasa,
Yang Maha Penyabar, Yang Maha Tahu. Dikaulah Tuhanku,
dan pengetahuan-Mu cukup bagiku, Betapa sempurna Tu-
hanku, betapa sempurna kecukupanku. Dikau menolong si-
apa-siapa yang Dikau kehendaki, karena Dikau Maha ku-
asa, Maha Penyayang. Kami mohon Dikau untuk menjagsa
kami dari dosa dalam gerak dan diam kami, kata-kata
dan maksud kami, dalam keraguan, dorongan tercela dan
imajinasi sia-sia, yang membuat hati kami tidak dapat
melihat hal-hal yang gaib. Sesungguhnya orang-orang
mukmin telah berusaha dan terguncang sedih, dan ketika
si pemuas kepentingan diri dan berjiwa rendah mengata-
kan, "Bagi kami Janji-janji Allah dan Rosul-Nya tak
lain hanyalah khayalan, “"Dikau menegakkan dan menolong
kami, dan menundukkan bagi kami lsutan ini seperti Di-
kau tundukkan lautan bagi Musa, seperti Dikau tunduk-
kan api bagi Ibrohim, dan seperti Dikau tundukkan gu-
nung-gunung dan besi bagi Daud, dan seperti dikau tun-

dukkan angin dan setan serta Jin bagi Sulaiman. Tun-
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dukkan bagi kami setiap lautan-Mu di bumi dan di 1la-
ngit, di dunia kasat indra dan di dunia gaib, lautan
kehidupan ini dan lautan kehidupan mendatang. Tunduk-
kan bagi kami segalanya, Duhai yvang ditangan-Nya ke-
kuasasan atas segalanya. Kaaf Haa Yaa "Ayn Shad. To-
longlah kami, sebab dikaulah sebaik-baik pembuka Jja-
lan, ampunilah dosa-dosa kami, sebab Dikaulah sebaik-
baik pengampun, perlihatkan rahmat kepada kami, sebab
Dikaulash sebaik-baik yang memperlihatkan rahmat, be-
rilah kami roti keseharian kami, sebab Dikaulah se-ba-
ik-baik pemberi rizki. Bimbinglah kami dan selamatkan-
lah kami dari tangan mereka vang berbuat keji, dan be-
rilah kami angin sedang sesuai dengan ilmu Mu, hembus-
kanlah atas kami dari khasanah rahmat Mu, dan bawalah
kami dengan kendaraan kemurahan Mu, (sehingga kami)
dengan demikian terselamat dari dosa, dan kamipun me-
rasakan kesejahteraan kehidupan yang spiritusal maupun
material dan juga di kehidupan mendatang, sesungguhnya
Dikaulah penentu segalanya. Ya Allah, lancarkanlah se-
mua urusan kami, tentramkanlah hati dan jasmani kami,
dan anugerahilah kami kesehatan dan kesejahteraan ke-
hidupan spiritual dan material. Jadilah Dikau sahabat
dalam perjalanan kami, dan penjaga rumah tangga kami
ketika kami tak ada di rumah, Corenglah wajah-wajah
musuh-musuh kami, dan ubahlah mereka menjadi makhluk-
makhluk keji dimanapumn mereka berada, lalu merekapun

tak akan mampu melawan kami. Kalau Kami kehendaki, Ka-
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mi akan membuat gelap psndangsn mereka, dan merekapun
akan saling bersegera menuju jembatan (yang memben-
tang di atas Neraka), lalu bagaimanakah perasaan mere-
ka? Jika Kami kehendaki, Kami akan merubah mereka di-
manapun mereka berada dan mereka pun tak akan dapat
maju dan tak dapat kembali. Yaa Siin. Wajah-wajah akan
rusak bentuknya. "Ayn Miim. Wajah-wajah akan menunduk
di hadapan Yang Maha Hidup. Yang Maha Kaya dan frusta-
silah dia yang memikul beban amal buruk. Ta sin. Haa
Miim. “Ayn Sin Qoof. Dia telah melepaskan lautan vyang
bertemu yang diantara keduanya ada rintangan keduanya-
pun tak dapat melewati. Haa Mim (tujuh kali). Masalah-
nyapun sudah ditentukan. Pertolongan Allah sudah de-
kat, mereka tak akan dapat mengalahkan Kami. Ha Mim.
Kitab diturunkan dari Allah, Yang Maha Kuasa lagi Maha
Tahu, Yang mengampuni dosa, Yang adzab-Nya pedih, ti-
ada Tuhan kecuali Dia, kepada Dialah kembalinya (se-
gala diri). Dengan nama Allah adalah pintu kami, me-
nyenang adalah dinding kami, Ya Sin. Adalah atap ka-
mi, Kaaf Haa "Ayn Shad adalah cukup bagi kami, Ha Mim
"Ayn Sin Qaf adalah pertahanan kami. Allah skan mencu-
kupimu, terhadap mereka, sebab Dia Maha Mendengar, Ma-
ha Mengetahui. Tirai tahta terbentang menutupi panda-
ngan kami, Mata Tuhan mengawasi kami, dengan Maha Ke-
kuasaan Allah tak satupun dapat merugikan kami. Alloh
ada di belakang mereka, mencakup!Tidak, itu adalah se-

buah Al-Qur 'an yang mulia di dalam Lembaran Terjaga
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(Lawh Mahfudh). Alloh sebaik-baik penjagsa, dan Dia Ma-
ha Pengasih terhadap mereka yang memperlihatkan kasih
sayang. Sesungguhnya perlindunganku Alloh, yang telah
menurunkan Kitab, dan Dia yang mengukuhkan Jjalannya
sang saleh. Allah cukup bagiku, tiada tuhan selain
Dia, aku beriman pada-Nys dan Dialah Tuhannya Tahtsa
Mulia. Dengan nama Alloh yang dengan Nama-Nya segala
yang ada di bumi dan di langit tak akan menderita mu-
dharat, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
Masing-masing memiliki malsikat penjaga di hadapannya,
vang mengawasinya atas perintah Alloh. Tak ada daya
tak ada Kekuatan kecuali pada Alloh swt .37
Tujuan tharigat ialah mempertebal iman dalam ha-
ti pengikut-pengikutnya, demikian rupa, sehingga tidak
ada vang lebih indah dan dicintai selain dari Alloh
SWT, dan kecintasan itu melupakan dirinya dan dunia
ini seluruhnya. Dalam perjalanan kepada tujuan itu,
manusia harus ikhlas, bersih segala amal dan niatnya,
muroqobah, merasa diri selalu diawasi Tuhan dalam se-
gala gerak geriknya, muhasabah, memperhitungkan laba
rugi amalnya, dengan akibat selalu dapat menambah ke-
bajikan, tajarrud, melepaskan segala ikatan apa Jjua
pun yang akan merintangi dirinya menuju Jjalan itu,
agar dapat membentuk diri yang demikian itu dapat dii-

si Jjiwa dengan isyq, rindu yang tidak terbatas pada

37 Muhammad Ibn Abbad. Surat—-Surat Sang Sufi (Randung: Fe-
nerbit Mizan, 1993), hal.3§,
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Tuhan sehingga kecintaan, hubb kepada Tuhan itu mele-
bihi dirinya dan segala amal yang ada di sekitarm”aﬁ8
Maka oleh karena itu dalam suatu tharigat terda-
pat syeikh atau mursyid, guru yang memberi petunjuk
mengenai riadhoh atau latihan-latihan dalam melakukan
dzikir atau wirid, dalam melakukan latihan lidah dan
hati, dalam melakukan perbaikan-perbaikan penyakit ji-
wa, amradhal qulub, dengan segsala caranya melalui hi-
dup mengembara sebagai fakir, atau hidup menyendiri
dalam kesepian, khalwat, dengan latihan-latihannya,se-
perti senatiasa diam, sedia menahan lapar, berpskaian
bulu domba, berjaga malam, memperbaiki amal sunnah,
tajjuh, menetapkan hanya kepada Tuhan, dan lain seba-
gainya. Syeikh atau mursyid itu harus mempunvai silsi-
lah, rangkaian pengambilan suatu thariqat sampai kepa-
da pendirinya dan kepada Nabi Muhammad SAW, serta ha-
rus mempunyai syarat-syarat tertentu.3°
Pengikut-pengikutnya yang dinamakan murid, yang
berkehendak ditunjuki, Jjuga harus mempunyai syarat-
syarat yvang sudah ditetapksan bagi suatu thariqat, di-
antaranya melakukan taubat, untuk melepaskan segals
perbuatan yang maksiat, baiat, melakukan sumpah setia
untuk tetap taat dalam peraturan anggota, ikhwan, dari
sesuatu tempat melakukan thariqat itu, yang dinamakan
“8 pengantar Sejarah Sufi dan Tasawwuf, Op.cit, hal.&4d.

39 Ibid, hal.&sd.



25
ribat zawiyah, terutama menyerah diri sebagsai mayat
kepada gurunya dan menyimpan rahasia ajarannya terha-
dap orang lain merupakan suatu syarst yang terpenting
untuk dapat mengikuti sesuatu tharigat dengan hasil
vang baik.40

Apabila seseorang sudah dianggap lulus dari la-
tihan-latihan thariqat itu, maka oleh gurunya diserah-
kanlah kepadanya semacam surat keterangan, ijazah na-
manya, begitu jugsa sebuah silsilah bersama dengan khir
goh, ada yang berupa sepotong pakaian, khirgotun ta-
barruk, maupun yang beruba keterangan—-keterangan me-
ngensai wirid dan wajifah, khirqgotul wirid.41

Ada lima pokok ajaran Syazili yang harus dijadi-
kan pegangan oleh pengikut tharigat Syaziliyah antara
lain: 1) Takut kepada Tuhan baik secara diam-diam mau-

pun secarsa terang-terangan.

2) Mengikuti jejak sunah Nabi dalam perkataan

dan perbuatan.

3) Merendahkan diri di waktu senang dan di waktu

susah.

4) Bersandar pada kehendak Tuhan dalam masalah

yang kecil maupun yang besar.

5) Senantiasa berpaling pada Tuhan di kala se-

40 1hid, hal. &4-65.

41 1pid, hal. 36.
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nang maupun sedih.42
Untuk mempertebal iman diri anggota, maka Phari-
qat Syaziliyah mengadakan berbagai macam kegiataan an-
tara lain:
a) Managiban
Managiban adalah pembacaan biografi atau seja-
rah Syeikh Abdul Qadir Jaelani untuk dihayati keu-
tamaan-keutaman yang dimilikinya.Managiban bisa di-
lakukan sendirian, bisa juga secara bersama-sama
(dibaca bergantian sambung menyambung atau di baca
satu orang yang lain mendengarkan). Manaqiban di-
sebut juga Abdul Qadiran.43
Muhyiddin Abu Muhammad abdul Qadir Abi Saleh,
lahir di Jailan, Thabaristan tahun 471 H/1077 M,dan
wafat bulan Rabiutstsani 561 H/1166 M di Baghdad.
Beliau adalah orang sufi besar, dikenal dengan Sul-
thonul Auliya (raja para wali Allah) dan di Barat
dikenal dengan Sulthon of the saints (rajanysa
orang-orang suci).44
Dalam 'Thariqat .yaziliyah managqiban adalah
pembacaan sejarah Abu Hasan Asy Syazili. Dia salah

seorang tokoh sufi yang memujikan study tentang pi-

42

236236,

Fazlurrahman, Islam (Eandung: Fenerbit Fustaka,1994) hal.

43 K.H. As'ad, Ke NU—-an Jilid 111 (Yogyakarta: Fenerbit FW
Ma“'arif NU DIY, 1984), hal.l25.

44 1hid., hal.l126.



=1
kiran-pikiran Al Ghozali dengan penekanan pengab-
dian kepada Tuhan .49

Dasar hukum managiban adalah sebagsai berikut:

Firman Allah SWT

.o T i ”

(‘“-Jﬁ)/(”’u*‘k}w)/moy\;}ewﬂ
Artinysa
"Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur an un-
tuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pe-
lajaran”.(Q.S. Al-Qomar ayat 17).48
Hadist Nabi Muhamammad SAW:

&bp*d,g raa;"w"‘(';‘ ‘yﬁ; (ﬁuﬂ’u-w\# ‘;)/}\

Artinya '

"Sebutkanlah amal-amal kebaikan orang mati kalian
dan musnahkanlah kejelekan mereka". (HR Abu Daud
dan At—Turmudi).47
Cara melakukan managiban adalah dengan memilih
salah satu orang yang dianggap mampu untuk menjadi
imam dan yang lain mengikuti seperti yang imam ba-
cakan.
b) Tahlilan
Tahlilan adalah membaca bacaan-bacaan tertentu
Fazlurrahman, Op.Cit, hal.235.
46 Departemen Agama, Op.cit, hal.B879.

47 kK.H. As’'ad, Op.Cit, hal.l28.
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dan menghadiahkan pahalanya kepada orang yang telah
mati. Tahlilan dapat dilakukan sendirian, dapat ju-
ga dilakukan secars bersama-sama yang dipimpin oleh
seorang kepala. Kepals tshlilan disebut imam tahlil
atau rois tahlil..48

Tahlilan membaca bacaan-baceaan antara lain:

1) Membaca beberapa ayat Al-Qur an.

2) Membaca tasbih.

3) Membaca istghfar.

Tentang tasbih dan istighfar pada firman Allsah,
vang artinya: Maka bertasbihlah dengan memuji
Tuhanmu dan beristighfarlah kepada-Nya (Al-
Nashr: 3)

4) Membaca tahlil, berdasarkan sabda Nabi yang ar-
tinya: "Barang siapa mengucap (Lailaha illallah
dengan ikhlas maka akan masuk surgs (H.R. Thab-
rani). .

5) Sholawat Nabi, berdasarkan pada firman Allah:

Yf !"ﬁ ‘ ~ S - .2 -1 , .

(07 uh= )l)J/ A N INGED

Artinya :" Wahai orang-orang yang beriman? ucapkanlah
Sholawat dan salam kalian dengan penuh penghormatan
kepada Nabi". (Al-Ahzab :56)49

c) Bia atan

Bai'at secara etimologi berarti berjabatan ta-

ngan untuk bersedia taat kepada ulil amri (pemim-

48 Ibid, hal.l1li19.

49 : , -
€ - G - O [



pin).50

Sedangkan bai 'at secara terminologi berarti su-
atu transaksi perjanjian antar pemimpin dan umat
Islam dalam mendirikan daulah Islamiyah sesuai de-
ngan Al-Qur ‘an dan As-Sunnah Rosululloh SAW. Dengan
kata lain, ia merupakan perjanjian atas kepemimpi-
nan berdasarkan sistem politik Islam atau khilafah
Islam iltizam dan keharusan berada dalam jamaah Is-
lam dan taat kepada pemimpin mereka.51

Bai’'at merupakan salah satu ajaran Islam . Hal

ini sesuai dengan firman Allah SWT surat Al Fath
ayat 10.
Artinya
"Bahwasanya orang-orang berjanji setia (bai’'at) ke-
padamu sesugguhnya mereka berjanji setia kepada Al-
loh. Tangan Alloh diatas tangan mereka, maka barang
siapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia me-
langgar Jjanji itu akan menimpa dirinya dan barang
siapa yang menepati janjinya kepada Alloh maka Al-
loh akag memberinya pahala yang besar”. (Q.S. Al
ath 10).°2

d) Pengajian

Pengajian menurut kamus bahasa Indonesia adalah

pengajaran (agama Islam), ajaran, pembacaan Qur’ an,

penyelidikan (pelajaran vang mendalan).53

20 Ramli Kabi’'Ahmad Abdurrahman. MA., Bai'at Satu Frinsip

Gerakan Islam Telaah Rai'at Dalam Khilafah dan Jama ' ah (Fenerbit:
El-Fawaz Fress, 1993), hal.40.

1 1hid, hal.as.
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Departemen Agama, Op.Cit. hal.838.

-
o

Departemen Fendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: FN Ralai Fustaka, 1990}, hal.379.
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Dari berbagai macam arti pengajian secars baha-
sa maka arti pengajian dapat disimpulkan bahwa pe-
ngajian adalah proses belajar mengajar pengetahuan
tentang ajaran-ajaran Islam.

Pengajian merupakan hal yang sangat dianjurkan
oleh Rosululloh SAW, bahkan kalau pengajian makna-
nya diidentikkan dengan menuntut ilmu, maka penga-
Jian menjadi kewajiban yang harus dilaksanakan oleh

setiap orang Islam sesuai dengan hadits.

() dwn ) S A
Artinya:
"Menuntut ilmu itu fardhu atas setiap muslim".
(Al Hadits). 94
Disamping menuntut ilmu merupakan kewajiban
vang harus dijalankan oleh setiap muslim Jjuga meru-
pakan suatu kebutuhhan bagi setiap manusia vang me-
miliki akal yang sehat.
Sedangkan macam-macam pengajian antara lain
1) Pengajian Al-Qur  an
Pengajian Al Qur an yaitu pengajian khusus
mem-aca Al-Qur an, menulis Al-Qur an dan mema-
hami Al-Qur an.
2) Pengajian umum

Pengajian umum yaitu belajar ilmu agama Islam

=4 H. Moh. Zuhri, Terjemah lhya Ulumuddin Jilid 1 (Semarang:
Penerbit CV. Asy-Syifa’, 1990), hal. 27.
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secara luas meliputi agidah, ibadah, akhlaé, dan
sejarah Islam. '

G. METODE PENELITIAN
1. Subjek Penelitian
Yang dimaksud dengan subjek penelitian adalah orang-
orang vyang dipandang mempunyai pengetahuan luas tentang
informasi yang diperlukan dalasm penelitian.
a. Para pengurus tharigat Syaziliyah ?
b. Para guru atau para da’i thariqat Syaziliyah ?
c. Para anggota tharigat Syaziliyah ?
2. QObjek Penelitian
Objek penelitian merupakan sasaran yang mau diteliti
dalam penelitian. Sasaran yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah.
a. Manaqiban
b. Tahlilan
c. Bai'atan
d. Pengajian
3. Alat Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan ini, penulis meng
gunakan alat pengumpulan data sebagai berikut
a. Metode interview
Metode interview adalah usaha pengumpulan datsa
dengan Jjalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan de-

ngan sistematika berdasarkan pada tujuan penelitian55

ag Sutrisno Hadi, Metodologi Fesearch Jilid 11 (Yogyakarta:

Andi Ofset, 1980), hal.l193.
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Interview yang digunakan adalah interview ter-
pimpin, artinya wawancara yang berlangsung secara be-
bas dalam batas-batas yang ditentukan oleh panduan wa-
wancara, yang ditujukan pada informan, dengan mem-
persiapkan sejumlah pertanyaan sebagai pedoman inter-
view.
Metode Dokumentasi

Yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah
metode yang digunakan untuk menguraikan dan menjelas-
kan apa yang telah ialu melalui sumber-sumber dokumen-
ter.96

Adapun data yang penulis dapatkan adalah data
thariqat Syaziliyah dan data pemerintahan desa laren.
Metode Observasi

Metode observasi adalah metode vang dilaksanakan
dengan Jjalan pengamatan dan pencatatan secara sistema-
tis.>7

Metode ini digunakan untuk menguatkan data vyang
diperoleh dari interview dan dokumen, disamping itu
difungsikan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan.

Sedangkan instrumen yang dipakai dalam metode ob
servasi ini adalah chek list yaitu daftar wvariabel yang
akan dikumpulkan datanya. Dalam hal ini peneliti ting-

gal memberikan tanda atau tally setiap pemunculan ge-

a6 Winarto Surakhmad, Fengantar Fenelitian Ilmiah (Bandung:

Tarsito,

1978), hal.132.

87 Metodologi Research Jilid II, Op.Cit., hal.l3&6.
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jala yang dimaksud.ss
Metode Analisis Data

Setelah penulis mengumpulkan data dari peneli-
tian kemudian diolah dengan mengelompokkan data tadi,
kemudian dievaluasi sebagai cara untuk melihat sebe-
rapa jauh pelaksanaan kegiatan dakwah tharigat Syazi-
liyah di desa Laren. Dalam menganalisa data ini penu-
lis menggunakan meﬁode deskriptif kualitatif, artinya
setelah data terkumpul kemudian di klasifikasikan dan

diinterpretasikan seperlunya.

Suharsini Arikunto, Frosedur Fenelitian Suatu Fende—

katan Fraktek (Jakarta: FT Rineka Cipta, 1993), hal.l132.
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BAB IV
P ENUTUUWP

A. KESIMPULAN

Pelaksanaanlﬁktifitas Dakwah Thariqgat Syaziliyah
di Desa Laren Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes baik
vang berupa Managiban, Tahlilan, Pengajian dan Bai atan
sudah bailk dan sesuai dengan kegiatan-kegiatan dakwah
pada umumnya. Hanya materi yang disajikan sedikit ada
perbedaan. Dalam Managiban Tharigat §yaziliyah materi
vang dibaca adalah Sejarah Syeikh Abw Hasan Ali Asy-
Syvazili. Pada tahlilan hadiah fatihah dikhususkan
kepada tokoh-tokoh Tharigat Syaziliyah, pada pengajian
materi yang disajikan meliputi amaliah Tharigat Syazi-
liyah dan materi bai atan berpedoman pada ketentuan-

ketentuan mursyid Tharigat Syaziliyah.

B. SARAN-SARAN

Setelah melihat kesimpulan di atas, kami ingin
mengetengahkan saran-—-saran yang barang kali akan
bermanfaat bagi anggota tharigat khususnya dan masyara-
kat pada umumnya.

Melihat perkembangan Thariqat Syaziliyah vang
cukup menggembirakan, sebagai bukti keberhasilan
dakwahnya, maka sudah selayaknya baik para pengusaha
atau masyarakat intelektual berkenan untuk mendorong

dari belakang dan menarik dari depan, artinya kegiatan
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seperti itu tidak seharusnya dimobilisasi untuk kepen-
tingan-kepentingan golongan tertentu atau kelompok
tertentu yang bersifat duniawi.

Akan tetapl bagaimana mengarahkan mereka agar
tidak tersesat dalam memahami dan mengamalkan tharigat-
nya tersebut, sehingga akan melahirkan masyarakat
Indonesia pada umumnya dan masyarakat Desa Laren
khususnya, sebagal masyarakat yang dinamis, baik dalam

beragama maupun bernegara.

PENUTUP

Akhirnya penulis mengucapkan puji syukur kepada
Allah Swt, yang telah memberikan taufik dan hidayahnya,
sehingga punyusunan skripsi ini dapat terselesaikan.

Harapan kami skripsi ini mendapat ridho dari
Allah Swt. dan bermanfaat bagi almamater, agama, dan
bangsa. Hanya Allah Swt. yang menentukan segala sesua-
tu, kepadaNyvalah kami mohon pertolongan dan perlindung-
an.

Semoga amal bakti kita mendapat ridhoNya.
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